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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan dengan koefisien positif 

terhadap audit delay perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2014. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan semakin luas pula wilayah pemeriksaan 

yang akan dilakukan oleh auditor sehingga membutuhkan waktu yang 

lebih lama dalam melakukan audit. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh tidak signifikan dengan koefisien positif terhadap audit 

delay perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2014. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang 

melaporkan kerugian dan mengalami turunnya laba akan meminta 

auditor untuk mengatur waktu auditannya lebih lama karena hal ini 

menjadi bad news bagi para investor dan pihak-pihak yang 

berkepentingannya. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan dengan koefisien negatif 
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terhadap audit delay perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2014. Hal ini menunjukan bahwa opini 

audit perusahaan yang mendaptkan opini wajar tanpa pengecualian 

mengindikasikan bahwa adanya stigma positif dari auditor, maka 

kemungkinan terbesarnya maka luas wilayah atau sampel 

pemeriksaan tidak akan diperluas sehingga waktu yang diperlukan 

menjadi berkurang. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan dengan koefisien positif 

terhadap audit delay perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2014. Hal ini menunjukan bahwa dalam 

menjaga kredibilitas dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar, 

maka Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut akan mengurangi celah 

kesalahan atau berbagai hal yang dilakukan oleh perusahaan harus 

dapat diperiksa oleh auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tersebut. Sehingga semakin besar ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) maka semakin luas cakupan pemeriksaan yang akan dilakukan 

dalam perusahaan sehingga waktu yang dibutuhkan dalam melakukan 

audit juga semakin lama. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, opini auditor dan ukuran Kantor Akuntan 

Publik (KAP) berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay 

perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2012-2014 dengan nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,045. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas belum mampu 

menjelaskan atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain 

terhadap Tingkat Audit Delay sebesar hanya 95,5% (100%-4,5%). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Memperluas sampel penelitian, sehingga hasil dari penelitian akan 

lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan indeks lq45 saja. 

2. Rata-rata perusahaan indeks lq45 yang tergolong audit delay pada 

perusahaan indeks lq45 yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia tahun 

20112-2014 mengalami audit delay. Diharapkan perusahaan dan 

auditor dapat meningkatkan kualitas kerjanya sehingga tenggang 

waktu perusahaan dapat meningkat menjadi kriteria cepat dan sangat 

cepat agar kualitas informasi laporan keuangan auditan menjadi lebih 

handal dan relevan penyajiannya kepada para pemakai laporan 

keuangan tersebut.  

3. Mengingat perusahaan yang mendapatkan opini audit selain 

unqualified opinion meningkat dari tahun 2012 ke 2014, diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas demi kewajaran dalam 

penyajian laporan keuangannya agar tidak mendapatkan qualified 
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opinion atas laporan keuangannya yang akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan pihak eksternal.  

4. Mengingat masih kecil kontribusi pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, opini auditor dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

terhadap audit delay, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menambah variasi variabel independen seperi umur perusahaan dan 

solvabilitas. 
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